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The aim of research is to analyze broiler chicken farms carried out at SMK Negeri 3 Sidrap in 
partnership with PT. Bintang Sejahtera Bersama. This research is a descriptive study that 
analyzes the state of the business based on the data obtained by using economic formulas. The 
results obtained showed that the broiler chicken farming partnership pattern conducted at SMK 
Negeri 3 had a total cost of Rp. 91,532,760 for each production period with a business scale of 
3,000 or equivalent to Rp. 30,511 / head per production period. The amount of receipt obtained 
is Rp. 98,235,000 / production period or Rp. 32,745 / head, so the profit obtained is Rp. 
6,702,240 or Rp. 2,234 / head / maintenance period. R / C analysis shows that the business is 
feasible because the value of R / C = 1.07. BEP analysis also shows the results that this business 
experiences profits because of the selling price and the amount of production greater than the 
BEP value of Rp. 31,028 while BEP products are 2,750, so it can be concluded that this business 
can be implemented and developed in the future. Based on the results of this study, it is suggested 
that partnerships need to be developed further in a wider scope, from production activities to the 
market so that sustainability. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan (1) untuk menganalisis peternakan ayam broiler yang dilakukan di SMK 
Negeri 3 Sidrap bekerjasama dengan PT. Bintang Sejahtera Bersama. Penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif yang menganalisis keadaan bisnis berdasarkan data yang diperoleh dengan 
menggunakan formula ekonomi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pola kemitraan 
peternakan ayam broiler yang dilakukan di SMK Negeri 3 memiliki total biaya Rp. 91.532.760 
untuk setiap periode produksi dengan skala bisnis 3.000 atau setara dengan Rp. 30.511 / ekor 
per periode produksi. Jumlah kwitansi yang diperoleh adalah Rp. 98.235.000 / periode produksi 
atau Rp. 32.745 / ekor, sehingga laba yang diperoleh adalah Rp. 6.702.240 atau Rp. 2.234 / ekor 
/ periode pemeliharaan. Analisis R / C menunjukkan bahwa bisnis ini layak karena nilai R / C = 
1,07. Analisis BEP juga menunjukkan hasil bahwa bisnis ini mengalami laba karena harga jual 
dan jumlah produksinya lebih besar dari nilai BEP Rp. 31.028 sedangkan produk BEP adalah 
2.750, sehingga dapat disimpulkan bahwa bisnis ini dapat diimplementasikan dan dikembangkan 
di masa depan. Atas dasar hasil penelitian ini, maka disarankan bahwa kemitraan perlu 
dikembangkan lagi dalam skup yang lebih luas, dari aktivtas produksi hingga pasar (hulu-hilir)  
sehingga terjadi berkesinambungan. 
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Kata kunci: Analisis bisnis; Ayam Pedaging; Kemitraan 
 
PENDAHULUAN 
Komoditas ayam broiler merupakan produk peternakan yang memiliki potensi pasar yang 
cukup besar karena dapat diterima oleh semua kalangan masyarakat selain itu ayam broiler ini 
memiliki manfaat yang besar untuk kesehatan tubuh manusia karena terdapat kandungan protein, 
lemak dan kalori. Daging ayam yang tidak dikonsumsi dengan kulitnya memiliki kandungan 
kolesterol yang lebih rendah dibandingkan dengan daging sapi ataupun daging kambing, 
sehingga potensi pengembangannya lebih besar dibandingkan dengan jenis ternak yang lain. 
Terlebih lagi masa pemeliharaannya yang relative singkat sekitar 5-6 minggu dengan bobot 1,5-
1,6 kg/ekor dan bisa segera dijual. Dengan demikian perputaran modal berjalan dengan waktu 
yang tidak lama (Ratnasari, dkk., 2015).  
Pengembangan usaha peternakan ayam broiler yang cukup pesat ditunjukkan oleh tingkat 
produksi ayam broiler yang juga mengalami peningkatan 13,22% pada tahun 2018 (Kementerian 
Pertanian, 2018). Namun mengalami berbagai permasalahan, antara lain: naiknya harga sarana 
produksi peternakan (ssapronak) yang diikuti dengan turunnya harga jual produk. Naiknya harga 
sarana produksi menyebabkan peningkatan biaya produksi, tetapi menurunnya pendapatan 
peternak sampai di bawah ambang batas titik impas. Ketidakstabilan harga tersebut 
menyebabkan terpuruknya usaha peternakan ayam, khususnya peternakan ayam rakyat (Subkhie, 
dkk., 2012).  
Mengatasi permasalahan tersebut, peternakan bukan hanya dikelola secara mandiri 
dengan seluruh proses produksi menjadi tanggung jawab oleh pemilik usaha. Namun banyak 
dilakukan dengan menggunakan system kemitraan yang menjalin kerja sama dengan perusahaan. 
Kemitraan usaha mengandung pengertian adanya hubungan kerjasam usaha antara badan usaha 
yang sinergis bersifat sukarela dan dilandasi oleh prinsip saling membutuhkan, saling 
menghidupi, saling memperkuat dan saling menguntungkan yang hasilnya bukanlah suatu zero 
sum game, tetapi positive sum game atau win-win situation. Konsep kemitraan usaha jangan 
sampai ada pihak yang diuntungkan di atas kerugian pihak mitra usahanya (Iskayani dkk., 2016). 
Pada system kemitraan usaha peternakan yang dilaksanakan saat ini menggunakan pola 
inti plasma yaitu peternak sebagai plasma yang menyediakan kandang, peralatan dan tenaga 
kerja sedangkan perusahaan mitra sebagai inti yang menyediakan sarana produksi peternakan 
berupa DOC, pakan, obat-obatan, vitamin, dan memasarkan hasil produksi. Perusahaan ini juga 
menyediakan petugas penyuluh lapangandan Technical Support (TS) bagi peternak mitra dalam 
hal peningkatan sekaligus pengawasan manajemen budidaya ayam broiler (Situmorang, dkk., 
2012). 
Pola kemitraan tersebut juga dilaksanakan oleh Program Studi Agribisnis Peternakan 
pada SMK Negeri 3 Sidrap. Sekolah ini merupakan sekolah pertanian pertama di Wilayah 
Sulawesi Selatan yang didirikan sejak tahun 1984. Lahan yang yang dimiliki cukup luas, 
mencapai 30Ha sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendirikan kandang. Namun keterbatasan 
dana operasional unit produksi peternakan sehingga mendorong dilakukannya peternakan ayam 
broiler dengan pola kemitraan dengan PT. Bintang Sejahtera Bersama. Diharapkan system ini 
akan memberikan keuntungan pada kedua belah pihak yang menjalin kerja sama. Oleh karena 
perlu dilakukan analisis usaha peternakan ayam broiler dengan pola kemitraan yang 
dilaksanakanoleh SMK Negeri 3 Sidrap. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usaha peternakan ayam broiler yang 
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Pengembangan usaha peternakan ayam broiler yang cukup pesat ditunjukkan oleh tingkat 
produksi ayam broiler yang juga mengalami peningkatan 13,22% pada tahun 2018 (Kementerian 
Pertanian, 2018). Namun mengalami berbagai permasalahan, antara lain: naiknya harga sarana 
produksi peternakan (ssapronak) yang diikuti dengan turunnya harga jual produk. Naiknya harga 
sarana produksi menyebabkan peningkatan biaya produksi, tetapi menurunnya pendapatan 
peternak sampai di bawah ambang batas titik impas. Ketidakstabilan harga tersebut 
menyebabkan terpuruknya usaha peternakan ayam, khususnya peternakan ayam rakyat (Subkhie, 
dkk., 2012).  
Kemitraan Usaha; Kemitraan usaha mengandung pengertian adanya hubungan kerjasama 
usaha antara badan usaha yang sinergis bersifat sukarela dan dilandasi oleh prinsip saling 
membutuhkan, saling menghidupi, saling memperkuat dan saling menguntungkan yang hasilnya 
bukanlah suatu zero sum game, tetapi positive sum game atau win-win situation. Konsep 
kemitraan usaha jangan sampai ada pihak yang diuntungkan di atas kerugian pihak mitra 
usahanya (Iskayani dkk., 2016). Pada system kemitraan usaha peternakan yang dilaksanakan saat 
ini menggunakan pola inti plasma yaitu peternak sebagai plasma yang menyediakan kandang, 
peralatan dan tenaga kerja sedangkan perusahaan mitra sebagai inti yang menyediakan sarana 
produksi peternakan berupa DOC, pakan, obat-obatan, vitamin, dan memasarkan hasil 
produksi.Perusahaan ini juga menyediakan petugas penyuluh lapangandan Technical Support 
(TS) bagi peternak mitra dalam hal peningkatan sekaligus pengawasan manajemen budidaya 
ayam broiler (Situmorang, dkk., 2012). 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di peternakan ayam broiler pola kemitaan yang dikelola oleh unit 
produksi Agribisnis Peternakan SMK Negeri 3 Sidrapdengan skala usaha 3000 ekor/periode 
yang bermitra dengan PT. Bintang Sejahtera Bersama pada periode produksi Januari-Februari 
2019. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menganalisis data yang diperoleh baik 
data primer maupun sekunder yang diperoleh melalui teknik wawancara dan observasi atau 
pengamatan terhadap aktivitas dan pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis 
terhadap obyek penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
rumus-rumus ekonomi dengan cara berikut ini: 
Analisis biaya produksi diperoleh dari seluruh biaya yang dikeluarkan pada saat dilakukan 
proses produksi (Novianti, dkk., 2014): TC = FC + VC, (Keterangan; TC=Total Cost atau total 
biaya produksi (Rp/Periode, FC=Fixed Cost atau biaya tetap usaha (Rp/Periode), VC=Variable 
Cost atau biaya tidak tetap usaha (Rp/Periode) 
Analisis penerimaan diperoleh dengan cara menghitung harga jual ayam, penjualan 
karung bekas dan feses ayam (Situmorang, dkk., 2012). Namun dalam penelitian ini sumber 
penerimaan hanya berupa penjualan ayam. Sehingga untuk menghitung penerimaan digunakan 
rumus: TR=∑Produksi x P (Keterangan: TR=Total Revenue atau total penerimaan (Rp/Periode), 
∑Produksi  = Jumlah produksi ayam broiler (ekor/periode), P= Price atau harga jual 
(Rp/ekor). 
Dahlan dan Wawan (2016) menyatakan pendapatan adalah selisih antara total penerimaan 
dengan total biaya produksi yang telah dikeluarkan yang dirumuskan: π=TR–TC (Keterangan: 
π=Pendapatan Usaha (Rp/periode), TR=Total Revenue atau total penerimaan (Rp/periode), 
TC=Total Cost atau total biaya produksi (Rp/periode) 
R/C Ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan selama produksi (Amri, dkk., 2017). Berikut rumus untuk menghitung R/C Ratio: 




(Keterangan: TR=Total Revenue atau total penerimaan (Rp/periode), TC=Total Cost atau total 
biaya produksi (Rp/periode).  
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BEP (Break Even Point) yaitu hasil penjualan produksi pada periodetertentu yang 
besarnya sama dengan biaya yang dikeluarkan. Sehingga pengusahapada saat itu tidak 
mengalami kerugian tetapi juga tidak mengalami keuntungan (titik impas) (Amri, dkk., 2017). 
Berikut rumus untuk menghitung BEP: 




𝐵𝐸𝑃 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 (𝑅𝑝)
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑦𝑎𝑚 𝑏𝑟𝑜𝑖𝑙𝑒𝑟 (𝑅𝑝/𝑒𝑘𝑜𝑟)
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Biaya 
Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap merupakan biaya 
yang dikeluarkan yang memiliki nilai tetap meskipun terjadi perubahan jumlah produksi. 
Biaya tetap meliputi biaya penyusutan kandang dan peralatan. 
Tabel 1. Biaya Tetap Peternakan Ayam Broiler SMK Negeri 3 Sidrap 






1. Penyusutan Kandang 1.000.000 333 63,43 
2. Penyusutan Peralatan 574.800 192 36,57 
 Total 1.574.800 525 100 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2019 
Biaya tidak tetap merupakan biaya yang mengalami perubahan sesuai dengan jumlah 
produksi. Biaya tidak tetap yang dikeluarkan pada usaha ini meliputi biaya produksi (pakan, 
bibit, vaksin, obat-obatan), biaya tenaga kerja (pemeliharaan, bongkar pakan, panen), biaya 
operasional (pemanas, sekam) dan biaya lain-lain (biaya hidup tenaga kerja selama produksi 
dan biaya tidak terduga). 
Tabel 2. Biaya Tidak Tetap Peternakan Ayam Broiler SMK Negeri 3 Sidrap 







1. Bibit DOC 19.200.000 6.400 21,34 
2. Pakan 67.130.000 22.377 74,62 
3. Vaksin, Vitamin dan 
Obat-obatan 
445.960 149 0,50 
4. Sekam 250.000 83 0,28 
5. Gas Pemanas 432.000 144 0,48 
6. Gaji Tenaga Kerja 1.500.000 500 1,67 
7. Biaya Lain-lain 1.000.000 333 1,11 
 Total 89.957.960 29.986 100 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2019 
Data pada Tabel 2 mengenai biaya tidak tetap, menunjukkan bahwa biaya yang paling 
besar yang dikeluarkan suatu usaha peternakan ayam broiler adalah biaya pakan yang 
mencapai 74,62% setiap periode pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari 
Dahlan dan Wawan (2016) yang menyatakan bahwa besaran sarana produksi terbesar 
peternakan adalah pakan karena memegang peranan sangat penting dalam kelangsungan 
hidup usaha tersebut. 
Tabel 3. Total Biaya pada Peternakan Ayam Broiler SMK Negeri 3 Sidrap 






1. Biaya Tetap 1.574.800 525 1,72 
2. Biaya Tidak Tetap 89.957.960 29.986 98,28 
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 Total 91.532.760 30.511 100 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2019 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pemeliharaan ayam broiler yang dikelola oleh SMK Negeri 3 
Sidrap membutuhkan biaya sebesar Rp. 91.532.760 setiap periode produksi dengan skala 
usaha 3.000 ekor atau setara dengan Rp. 30.511/ekor setiap periode produksi. 
 
2. Analisis Penerimaan 
Sumber penerimaan pada peternakan ayam broiler yang dikelola oleh SMK Negeri 3 
Sidrap hanya berupa penjualan ayam. Hal ini disebabkan karena karung bekas pakan 
digunakan untuk penampungan feses ayam yang selanjutnya akan dimanfaatkan oleh 
Program Studi Agribisnis Tanaman untuk proses budidaya tanaman pangan dan hortikultura 
maupun tanaman perkebunan. 
Nilai penerimaan sangat dipengaruhi oleh jumlah produksi dan kualitas produk yang 
dihasilkan. Jumlah produksi yang dipanen oleh mitra pada periode ini hanya 2.950 ekor 
karena terjadi kematian dan kecacatan produk sebanyak 50 ekor atau 1,67%. Rata-rata umur 
produksi adalah 35 hari sehingga diperoleh bobot badan rata-rata 1,8 kg/ekor dengan harga 
jual rata-rata Rp.18.500/kg atau Rp. 33.300/ekor. Sehingga penerimaan yang diperoleh 
adalah Rp. 98.235.000/periode produksiatau Rp. 32.745/ekor. Penerimaan tersebut 
bersumber dari penjualan hasil produksi ayam broiler. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Situmorang, dkk. (2012) yang menyatakan bahwa penerimaan (revenue) adalah penerimaan 
produsen dari hasil penjualan output. Total revenue adalah output dikali harga jual output.  
 
3. Analisis Pendapatan 
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan 
selama proses produksi. Pendapatan yang diperoleh dari pemeliharaan ternak ayam broiler 
dengan pola kemitraan antara SMK Negeri 3 Sidrap dengan PT. Bintang Sejahtera Bersama 
untuk periode produksi Januari-Februari 2019 adalah Rp. 6.702.240. hasil tersebut 
merupakan selisih antara penjualan hasil produksi dan biaya yang dikeluarkan selama proses 
produksi. 
Tabel 4. Pendapatan Peternakan Ayam Broiler SMK Negeri 3 Sidrap 
No. Uraian  Perperiode (Rp) Perekor (Rp) 
1. Total Penerimaan  98.235.000 32.745 
2. Total Biaya Produksi 91.532.760 30.511 
 Selisih 6.702.240 2.234 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2019 
Tabel 4 menunjukkan bahwa usaha ayam broiler SMK Negeri 3 Sidrap memberikan 
keuntungan sebesar Rp. 6.702.240 setiap periode. Selanjutnya keuntungan tersebut dibagi 
kepada 3 pihak yaitu pihak pengelola, pihak program studi dan pihak sekolah. Besaran 
pembagian tersebut adalah 50% kepada pihak pengelola atau Rp.3.351.120, pihak program 
studi agribisnis peternakan memperoleh 35% atau Rp.2.345.784 sedangkan pihak sekolah 
memperoleh 15% atau Rp. 1.005.336. Keuntungan tersebut dijadikan sebagai uang 
operasional kegiatan pembelajaran dan praktikum siswa.  
 
4. Analisis R/C Ratio 
R/C Ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan selama proses produksi berlangsung. Hasil perhitungan R/C ratio menunjukkan 
nilai 1,07 yang berarti bahwa setiap Rp.1 biaya yang dikeluarkan memperoleh penerimaan 
sebesar Rp. 1,07.  Sehingga dapat dikatakan bahwa usaha peternakan yang dikelola oleh 
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SMK Negeri 3 Sidrap dengan pola kemitraan layak untuk dilaksanakan dan dikembangkan 
karena memiliki nilai R/C > 1. 
5. Break event Point (BEP) 
BEP merupakan suatu kondisi dimana kondisi operasioanal usaha berada pada titik 
impas yaitu tidak untung dan tidak mengalami kerugian (penghasilan=total biaya). Hasil 
analisis BEP menunjukkan bahwa BEP harga sebesar Rp. 31.028 sedangkan BEP produk 
sebanyak 2.750 ekor. Hasil produksi yang diperoleh adalah 2.950 ekor yang dijual dengan 
harga Rp.33.000/ekor, sehingga dapat memberikan keuntungan sebesar Rp. 6.702.240 setiap 
periode atau Rp. 2.234/ekor/periode pemeliharaan. Melihat kondisi nilai BEP harga < dari 
harga jual dan BEP produksi < dari jumlah produksi maka usaha ini dapat dilaksanakan dan 
dikembangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Firdaus (2015) yang menyatakan bahwa BEP 
merupakan analisis yang menunjukkan tingkat penjualan yang harus dicapai, sehingga jika 
perusahaan ingin mendapatkan keuntungann maka harus melakukan produksi yang lebih 
besar dari nilai BEP dan melakukan penjualan diatas harga BEP. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis usaha yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa usaha 
peternakan ayam broiler pola kemitraan yang dilakukan oleh SMK Negeri 3 Sidrap dapat 
dilaksanakan dan dikembangkan karena memberikan keuntungan sebesar Rp.6.702.240 atau Rp. 
2.234/ekor/periode pemeliharaan. Dengan nilai R/C>1 yaitu 1,07. Analisis BEP menunjukkan 
usaha ini mengalami keuntungan karena harga jual dan jumlah produksi lebih besar dari nilai 
BEP. Usaha ini mengalami titik impas (tidak untung dan tidak rugi) jika harga jualnya Rp. 
31.028 dengan jumlah produksi sebanyak 2.750 ekor setiap periode pemeliharaan. 
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